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1. LatarBelakang

Menurut penelitian terdahulu,Sebuah sistem serta pengelolaan

sumberdaya manusia pada beberapa perusahaan yaitu sepertiapa

perilakukaryawanitusendiri.Diantarasalahsatuprilakusuatukaryawan

adalahTurnoverIntentionyangberujungdanmengacukepadakeputusan

seseorang karyawan untuk meninggalkan suatu perusahan atau

pekerjaannya. Memberikan saran terhadap setiap organisasiuntuk

mengertidanmengetahuiapapenyebabdariTurnover,karenaTurnover

dapatmenimbulkan suatu biaya terhadap organisasi,biaya yang di

keluarkan antara lain yaitu biaya perekrutan,promosi,dan biaya

pembinaan karyawan Deconinck (dalam Anna Smirnova,IgustiAyu

ManuatiDewi,2017).Turnoverdapatberupa perpindahan keluarunit

perusahaan,pengundurandiri,kematianataupemberhentiandirianggota

perusahaan(Witasari,2009).

Berdasarkanlaporan(OutlookPerbankanSyariahpadatahun2011)

mengatakanbahwa“PadasisilainpertumbuhanperbankanSyariahbelum

didukung oleh penambahan Sumber Daya Insani (SDI). Adanya

keterbatasan SDItelah menimbulkan fenomena Turnoverantarbank

Syariahyangcukuptinggi,sehinggabank-bankSyariahyangmemilikiSDI

yang kompeten dan memadai hanyalah bank-bank yang mampu

memberikan insentif yang lebih tinggi atau memiliki program



pengembanganSDISyariahsecaramandiri.

Orang-orangyangberadadidalam suatuorganisasiharusmemiliki

inspirasidanvisiagarmampumengembangkankeahlianmerekalebih

darisebelumnya,olehkarenaituorganisasisangatmemerlukansuatu

pemimpinyangmerupakanfenomenauniversalyangbegitupentingdi

dalam organisasi tersebut, baik dalam organisasi bisnis, politik,

Pendidikan,keagamaan,maupun social. Kepemimpinan yaitu suatu

kemampuanyangdapatmempengaruhisuatuorangataukelompokdalam

mencapaisuatutujuanataupencapain.MenurutRobbinsdanjudgetanpa

kepemimpinanorganisasihanyalahmesinyangmengalamikebingungan

tanpamemilikiarahyangjelas(AlexanderHogiKumara,2016).

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus kepada kepemimpinan

transformasional.Dimana pemimpin transformasionalyaitu pemimpin

yang mampu mendorong dan memotivasi karyawannya dalam

mewujudkanvisipemimpinHughesdkk,(dalam AlexanderHogiKumara,

2016). Pada dasarnya, konsep kepemimpinan transformasional

(Transformasional Leadership) meliliki focus terhadap pemberian

motivasisecara inspiratif,pemberian stimulus intelektual,pemberian

pengaruh dari pemimpin ke bawahannya, serta dilakukannya

pertimbangansecaraindividualMahdi(dalam AnnaSmirnova,IgustiAyu

ManuatiDewi,2017).

Dalam penelitianyangdilakukanNikadeknovaliacitradewidanMade

subuhi yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional



TerhadapKepuasanKerjadanTurnoverIntentionpadaCV.GitaKarya

PersadaDenpasar”,menyatakanbahwakepemimpinantransformasional

memilikipengaruh yang negative dan signifikan terhadap Turnover

Intention.Haliniberartibahwapemimpinperusahaanmerupakansumber

ketidaknyamanan bagipara kar yawan maka niat karyawan untuk

meninggalkanperusahanakansemakinmeningkat(NiKadekNovaliaCitra

DewidanMadeSubuhi,2015).Olehkarenaitupemimpinperusahaan

harus menciptakan interaksiyang baik antara atasan dan bawahan

sehinggadapatterlaksananyarasanyamandalam kegiatanperusahaan,

sehinggadapatmenurunkantingkatTurnoverIntentionkaryawanBawdy

danManal(dalam IGedeDiatmikaParipurna,2017).

MenurutOrgan(dalam ThomasStefanusKaihatudanWahjuAsjarjo

Rini,2007),sebagaimanadiikutioleh(Bhal,2006)bahwaLeaderMember

Exchangemerupakan“Perilakukaryawankepadasuatuperusahaanyang

mempunyaiperanyangpentingterhadapkeberhasilansuatuorganisasi.

Suatuperilakuyangbaikterhadapkaryawanakanmenciptakanperasaan

sukarelaterhadapdirikaryawanuntukberkorbanterhadapperusahaan.

Selain itu juga,melaluiperilaku khusus yang baik dan positifdapat

meningkatkankonstribusisuatukaryawanpadatempatnyabekerja”.

Hubungan diantara atasan dan bawahan memilikikualitas yang

berbeda.Kualitas inilah yang membentuk in group dan outgroup.

Bawahanyangberadapadaingroupakandiberikansuatutanggung

jawab,perhatiansertapenghargaanyanglebihbanyakdaripadakaryawan



yangadainioutgroup.Begitupunsebaliknya,anggotaoutgroupmemiliki

hubungan yang lebih formalkepada pemimpinnya. Kualitas suatu

hubunganantaraatasandanbawahandapatmemberikankepuasankerja

yaitukaryawanyangmemilikihunganyangbaikdenganpemimpinnya

akandapatmenciptakansuasanakerjayangkooperatif,sehinggatujuan

perusahaan akan tercapaidengan mudah.Apabila tujuan perusahaan

tercapaidenganbaikmakakaryawandanatasanjugasama-samapuas

terhadapkinerjamereka(Haryanti,2008).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Monica Valencia dkk,yang

berjudul“AnalisaPengaruhLeaderMemberExchangeTerhadapTurnover

IntentionDenganKepuasanKerjaSebagiVariabelMediatorDiRestoran“X”

Surabaya “menyatakan bahwa variabel Leader Member Exchange

mempunyaipengaruhnegativedansignifikanterhadapTurnoverIntention.

Haliniberartisemakin tinggiLeaderMeberExcange pada karyawan

restoran “X” Surabaya, maka semakin rendah Turnover Intention

karyawannya(Valensiaetal.,2014).

LathansberpendapatbahwaBudayaOrganisasiadalahnilai-nilaidan

norma-normayangmengarahpadaperilakuanggotaorganisasi.Seluruh

anggotaorganisasiakanberperilakusesuaidenganbudayayangsedang

berlakuagardapatditerimadilingkungannya(YunitaIkkaPramastutidan

PrasetyoBudiWidodo,2015).MenurutEgandkk(dalam AnnaSmirnova,I

gustiAyuManuatiDewi,2017).

Secara empiris membuktikan bahwa budaya organisasimemiliki



pengaruhlangsungterhadapsuatukeinginankaryawanuntukkeluardari

organisasi(TurnoverIntention).Dalam penelitian yang dilakukan oleh

AnnaSmirnovadkk,yangberjudul“PengaruhBudayaOrganisasiTerhadap

TurnoverIntentionEkspariatpadaHotelBintangLimadiNusaDuaBali”

menyatakan bahwa Budaya Organisasimemilikipengaruh negative

terhadapTurnoverIntentionekspariat.Halinimenunjukkanbahwabila

budayaorganisasilemah,makaTurnoverIntentionekspariatakantinggi

(AnnaSmirnova,IgustiAyuManuatiDewi,2017)

Sejauhinibelum adaperusahaanyangmemberandingdirinyaberhasil

dalam halmeretensikaryawannya.Akan tetapipada masing-masing

perusahaanmempunyaistrateginyamasing-masingdalam meningkatkan

kualitas kinerja dan meretensikaryawannya sendiri.Beberapa bank

Syariahmemberikankebebasandalam berpaikainpadasaatbekerjayang

tidakmelulumenggunakanpakaianformal.Dalam satuminggukerjaada

beberapaharikaryawanmenggunakanbajuformaldanbeberapahari

sisanyamenggunakanbajucasual,batikdanbajukoko.Aturaninidapat

membuat karyawan lebih enjoy dalam pekerjaannya karena bisa

menggunakanbajuyangnyamandantidakmonotonmenggunakanbaju

formaldalam bekerja.Dalam penelitian yang dilakukan oleh yuniati

menyatakanbahwaadabeberapastrategiyangdigunakanolehBPRSBDW

dalam mengembangkansumberdayayangberbasisSyariah,diantaranya

yaitu:

Pelatihan dan orientasi,pelatihan merupakan kegiatan menambah



serta memperbaikikompetensikaryawan melaluiberbagaiprogram.

Dalam haliniBPRSBDW menggunakanpendekatanpelatihanRasulullah

yaitudiantaranyaadametodetilawah,metodetaklim,metodetazzkiyah

danmetodehikmah.SedangkanorientasiyaituLangkahsuatukaryawan

dalam menyesuaikandiriterhadaplingkungankerjanya.

Pengembangan karier,ada beberapa upaya pengembangan karier

yangdilakukanolehBPRS BDW diantaranyayaitusystem mentordan

coaching,program beasiswa,rotasijabatan,promosidandemosi.Selain

itu juga BPRS BDW juga memberikan reward dan punishmentdalam

rangka pengembangan SDMnya.Ada beberapa amalan shalih yang

dilakukanBPRSBDW dalam pengembangankariermenurutislam yaitu

diantaranyasholatdhuha,sholattahajuddansunnahsenindankamis

(Yuniati,2016).

PTBankPembiayaanRakyatSyariahBangunDrajatWargaYogyakarta

(BPRSBDW)merupakansalahsatulembagakeuanganperbankanyang

mengalamiperkembanganyangcukuppesat.BPRSBDW dibangunpada

tahun1994yangdidasariolehmemberimotivasiuntukmemasyarakatkan

keuangan Syariah yang pada saat itu belum popular dikalangan

masyarakat.HalinisesusaidenganperkembanganassetdariBPRSBDW

padatahun2005sampaidengantahun2015pertumbuhanasetmencapai

30%yaitusekitarRp90milliardandanapihakketiga(DPK)Rp80milliar,

serta memiliki nasabah berjumlah lebih dari 10.000 orang

(http://bit.ly/2jSfPIo)diaksespada29November2016Pukul15.30WIB).



Tabel1.1DatakaryawanPTBPRSBangunDrajatWargaTahun
2011-2015

TAHUN TURNOVER JUMLAHKARYAWAN

MASUK KELUAR

2011 3 1 22

2012 4 2 24

2013 5 1 28

2014 7 2 33

2015 4 0 37

Sumber:HRDBPRSBDW (2018)

Padatahun2011-2015jumlahkaryawanyangmasukdankeluardiPT

BPRSBDW dimanajumlahnyamenunjukanangkayangfluktuatif.Halini

menunjukanadanyapermasalahanyangmengakibatkanTurnoverpada

BPRS BDW.Mungkin saja balas jasa yang kurang baik atau sikap

pemimpinyangkurangbaik.Selainitubelum adanyahalyangpastibisa

dalam meretensikaryawanbaikdaribankSyariahsecarakeseluruhan

maupundariBPRSBDW itusendiri,sehinggapenelitianinidilakukanuntuk

mengujiKembalivariabelyangberpengaruhterhadapTurnoverIntention

padaBPRS BDW.Apabilaadapengaruhantarvariabelnantinyamaka

penelitiberharapdalam penelitianyangdilakukaninidapatdigunakan

sebagaiacuan oleh bank Syariah atau penelitiselanjutnya.Peneliti

menggunakanvariabertransformalleadership,leadermemberexchange,

danbudayaorganisasiberdasarkanpenelitianterdahulu,dimanapada



penelitian tersebut variabeltransformalleadership,leader member

exchange,danbudayaorganisasimemilikipengaruhyangnegatifdan

signifikanterhadapturnoverintention.Makadariitupenelititertarikuntuk

menelitiapakahTransformasionalLeadership,LeaderMemberExchange

danBudayaOrganisasidalam mempengaruhiTurnoverIntentionpadaPT

BPRS BDW Yogyakarta.Dilihatdarihasilpenelitian terdahulu,maka

penelitiakan melakukan pengujian ulang terhadap TurnoverIntention

dalam judul“TRANSFORMASIONAL LEADERSHIP,LEADER MEMBER

EXSCHANGE(LMX),DANBUDAYAORGANISASIDALAM MEMPENGARUHI

TURNOVERINTENTION(studikasuspadaPTBPRSBDW Yogyakarta)”.

2. RumusanMasalah

DaripenjelasanpadalatarbelakangdiatasbahwasanyaTransformal

Leadership,LeaderMemberExchangedanbudayaorganisasibelum

memilikipengaruhatauposisiyangjelasterhadapTurnoverIntention,

makadariuraiandiatasdidapatkanlahrumusanmasalahyaitu:

1)Apakah terdapat pengaruh Transformasional Leadership

terhadapTurnoverIntentionpadaPTBPRSBDW Yogyakarta?

2)ApakahterdapatpengaruhLeaderMemberExchangeterhadap

TurnoverIntentionpadaPTBPRSBDW Yogyakarta?

3)ApakahterdapatpengaruhbudayaorganisasiterhadapTurnover

IntentionpadaPTBPRSBDW Yogyakarta?

4)ApakahterdapatpengaruhTransformasionalLeadership,Leader

MemberExchange,danbudayaorganisasiterhadapTurnover



IntentionpadaPTBPRSBDW Yogyakarta?

3. TujuanPenelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh

TransformasionalLeadership,LeaderMemberExchange(LMX),budaya

organisasiterhadapTurnoverIntentionpadaPTBPRSBDW Yogyakarta.

Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbanganbagipihakBankSyariahuntukmeningkatkankualitaskerja

karyawan serta untukmengantisipasitingkatTurnoverIntention pada

BPRS itu sendiri. Secara teoritik penelitian inibermanfaat dalam

mengembangkanteoriyangberkaitandenganMSDM.

4. ManfaatPenelitian

1. Kegunaanpraktis

a)BagiAkademis

Penelitian iniakan berguna untuk mengembangkan teori

yangberkaitandenganManajemenSumberDayaManusia

Sebagaiasetpustakayangnantinyadapatdimanfaatkan

oleh keprluan akademis,dalam memberikan informasi

pembelajaranseputarMSDM padaBPRS.

b)BagiPraktisi

a)HasildaripenelitianinidapatdigunakanolehpihakBPRS

untukdapatmeningkatkankualitaskinerjakaryawandan

menekantingkatTurnoverIntentionpadaBPRS

DapatdijadikanbahanrujukanolehBankSyariahdalam hal



mengantisipasimeningkatnyajumlahTurnoverIntentiondi

masamendatang.

c)Bagipeneliti

a)Meningkatkanwawasansertakemampuanuntukdapat

menganalisaLembagakeuanganSyariah,khusunyapada

bidang MSDM yang berpengaruh terhadap Turnover

IntentionpadaBPRS

2. KegunaanTeoretis

a. Sebagaibahanperbandinganantarateoridanrealitayang

adadilapangan.

b. Mengembangkan teori menganai Manajemen

SumberdayaManusia.

c. Memperkaya ilmu pengetahuan yang berhubungan

dengan Manajemen SumberDaya Manusia yang ada

padaBPRS.

d. Memberikan konstribusi untuk para ahli Lembaga

keuangan Syariah khususnya perbankan Syariah untuk

memperhatikanmanajemensumberdayamanusianya.




